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ABSTRAK
Perekrutan tenaga kependidikan yang berkompeten dan sesuai dengan kriteria yang ada

adalah salah satu penunjang keberhasilan dari sebuah perguruan tinggi, karna keberhasilan
perguruan tinggi tidak hanya ditunjang dari dosen saja tetapi juga dari tentik yang memiliki
ilmu pengetahuan dan loyalitas yang tinggi, permasalahan muncul ketika penerimaan tendik
baru dilakukan, karna banyaknya pelamar dan kriteria yang harus terpenuhi ditambah lagi
tidak adanya metode sistematis yang digunakan membuat penilaian kurang efektif dan akurat,
sehingga dibutuhkan sebuah metode sistematis yang terkomputerisasi untuk menunjang tim
penilai dalam melakukan penilaian dan membuat sebuah keputusan, metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Simple Additive Weighting, metode ini dikenal dengan
metode penjumlahan terbobot yang membuat perengkingan dari semua alternatif dan atribut
yang tersedia. Hasil dari penelitian ini adalah terbentuknya perengkingan dari nilai tertinggi
yaitu 15,6 oleh alternatif ke-7 ke terendah oleh alternatif ke-2 dengan nilai 8,7 sehingga
memudahkan tim penilaian dalam pengambilan sebuah keputusan dalam penerimaan tenaga
kependidikan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh pihak perguruan tinggi.

Kata Kunci: SAW, Penerimaan Tenaga Kependidikan, SPK,Kriteria.

ABSTRACT
Recruitment of competent education staff and in accordance with existing criteria is one

of the supports for the success of a university, because the success of higher education is not
only supported by lecturers but also from staff who have high knowledge and loyalty, problems
arise when the acceptance of new staff is carried out, because of the large number of applicants
and criteria that must be met plus the absence of systematic methods used to make  Assessment
is less effective and accurate, so a computerized systematic method is needed to support the
assessment team in making an assessment and making a decision, the method used in this study
is the Simple Additive Weighting method, this method is known as the weighted addition method
that makes a crackdown of all available alternatives and attributes.The result of this study is the
formation of a whining from the highest score of 15.6 by the 7th alternative to the lowest by the
2nd alternative with a value of 8.7 so as to facilitate the assessment team in making a decision
in the admission of educational personnel in accordance with the criteria set by the university.

Keywords: SAW, Acceptance of Education Personnel, SPK, Criteria..
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1. PENDAHULUAN

enaga kependidikan merupakan salah satu sumber daya berharga bagi perguruan tinggi,
bahkan keberhasilan dari sebuah perguruan tinggi tidak hanya terliha dari peranan tenaga

pendidik (dosen) saja tetapi juga ditunjangan dengan kompetensi yang dimiliki oleh tenaga
kependidikannya (tendik)[1]. Tenaga Kependidikan didalam perguruan tinggi mempunyai peran
dalampenjalanan mekanisme akademik, memberikan pelayanan keppada civitas akademik,
penunjang dalam kinerja diperguruan tinggi dan bahkan menunjang keberhasilan dalam
akreditasi pada perguruan tinggi tersebut[2].

Dalam proses penerimaan tenaga kependidikan Universitas Adzkia ada beberapa kriteria
yang harus terpenuhi oleh pelamar sehingga sesuai dengan harapan perguruan tinggi dalam
menunjangan keberhasilan perguruan tinggi kedepannya.Jumlah kriteria dan pelamar yang
banyak menyebabkan tim penilaian perguruan tinggi menjadi kurang efektif dan akurat,
sehingga dibutuhkan suatu metode sistematis untuk melakukan proses perengkingan penilaian
dan sebuah sistem dalam pengolahan data sehingga tim penilai lebih dimudahkan dan informasi
yang keluar juga akurat, Salah satu metode yang bisa digunakan didalam mengambil keputusan
penerimaan calon beasiswa yaitu menggunakan logika Fuzzy MADM[3].

Logika FuzzyMultiple Attribute Decision Making (MADM) merupakan sebuah logika
yang digunakan dalam melakukan sebuah penilaian dan proses seleksi terhadap beberapa krteria
alternatif[4]. Dalam masalah Fuzzy MADM terdapat beberapa metode yag bida di gunakan
diantaranya: Simple Additive Weighting, dan WP, Analytical Hierarchy Process, TOPSIS  [5],
[6]. Dalam penelitian ini metode Fuzzy MADM yang digunakan adalah metode Simple
Additive Weighting(SAW) karena menjadi salah satu metode yang sangat sering digunakan
dalam penyelesaian masalah Fuzzy MADM [7]. Metode SAW ini dipilih karena menjadi salah
satu metode yang dapat menyeleksi alternatif paling optimal dari semua arternatif yang ada
secara spesifik [8], selain itu metode ini banyak digunakan dalam penyelesaian masalah dengan
melibatkan banyak atribut dan alternatif [9]. Metode SAW sering disebut juga dengan metode
yang menggunakan pembobotan pemjumlahan untuk mendapatka hasil pengujiannya [10].
Konsep dari metode SAW adalah pencarian alternatif terbaik dan merengking alternatif tersebut
sesuai dengan bobot yang di dapatkan [11]. Dalam proses pencarian nilai Metode SAW
melibatkan matrik keputusan (X)dan bobot (W) [12]. Dalam penilaian Metode SAW melibatkan
2 atribut yaitu Benefit dan Costyang artinya jika nilai bersifat benefit benefit/keuntungan
dimaksudkan jika semakin tinggi nilai dari matrik keputusan maka hasilnya akan menjadi
semakin optimal. Sedangkan kriteria biaya/cost adalah jika nilai dari matrik keputusan semakin
rendah maka akan mendapatkan hasil optimal[13].

Dalam pembuatan penelitian ini ada beberapa rujukan dari penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan dengan penggunaan metode SAW diantaranya penelitian yang berjudul
Penggunaan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam Pengambilan Keputusan
Rekrutmen Karyawan Pada PT. ABC yang di buat oleh desi pibriani dan diterbitkan tahun 2020,
penelitian ini memiliki tujuan dalam memanfaatkan algoritma SAW membantu HRD
untukpengambilan keputusan secara objektif yang terkait dengan perekrutan. Hasilnya adalah
perengkingan terhadap sejumlah karyawan yang mendaftar sehingga HRD bisa mengambil
keputusan siapa yang berhak diterima[14].Penelitian lia mazia, dkk pada tahun 2021 dengan
mengangkat judul sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Karyawan Menggunakan Metode
Simple Additve Weighting (Saw) Pada Pt. Ponny Ekspress Suksestama Jakarta, yang bertujuan
untuk penggunaan metode SAW dalam menunjang keputusan berdasarkan kriteria dan alternatif
yang tersedia. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang bisa memudahkan dan
menghilangkan kesenjangan di dalam pengambilan keputusan karna berbentuk
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perengkingan[15].Penelitian selanjutnya berjudul Penerapan Metode Simple Additive
Weighting (Saw) Pada Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Dosen Baru yang
di teliti oleh Agustina Heryati, dkk pada tahun 2021, dengan tujuan untuk membantu pihak
Universitas dalam penentuan dosen baru sesuai dengan kriteria, hasil penilaian dilihat dari
perengkingan nilai tertinggi yakni pelamar nomor 4 [16]. Penelitian terakhir diteliti oleh pada
tahun 2018 yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Karyawan Menggunakan
Simple Additive Weighting Studi Kasus PT. Trafoindo Prima Perkasa, dengan hasil penelitian
bisa membantu pihak terkait dalam pengambilan keputusan dengan mekanisme kriteria dan
alternatif yang ada [17].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan kerangka atau alur dalam pengerjaan langkah-langkah
pemrosesan yang nantinya akandilakukan. Dengan adanya metode penelitian ini dilakukan
dapatmembuat penelitian menjadi terstruktur dengan baik dan tidak ada proses berulang.
Penjelsanan dalam metode penelitian ini akan di jelaskan di bawah ini:

2.1 Melakukan Analisa Masalah
Pada tahap ini dilakukan analisa masalah yang tejadi pada proses penerimaan tenaga

kependidikan baru, sehingga penelitian dan luaran yang di hasilkan nantinya tidak melenceng
atau sesuai dengan permasalah yang dihadapi oleh pihak perguruan tinggi.

2.2 Mempelajari Literatur
Pada tahapan ini dipelajari berbagai literatur yang ada dan berkaitan dengan penelitian

ini dan metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu pencarian dan mempelajari metode
Simple Additive Weighting.

2.3 Mengumpulkan Data
Selanjutnya adalah tahapan pengumpulan data yang dirasa penting dalam mendukung

keputusan penerimaan tenaga kependidikan baru diantaranya adalah data kriteria beserta bobot
yang digunakan.

2.4 Melakukan Perhitungan Dengan Metode SAW
Setelah data didapatkan selanjutnya di olah menggunakan metode SAW, adapun

tahapan dalam pengolahannya sebagai berikut [18]:

1. Menentukan beberapa kriteria untuk dijadikan patokan, yaitu Ci.
2. Menentukan sebuah rating dari kecocokan setiap alternatif yang ada.
3. Membuat sebuah matriks berdasarkan keputusan (Ci),  bentuk dalam pembatan matrik

keputusan dapat dilihat pada persamaan (1)= 11 1221 22 (1)

Keterangan:
: Matrik Sebuah keputusan
: Alternatif baris
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: alternatif kolom
: Jumlah krteria kolom
: Jumlah baris kriteri

4. Melakukan penormalisasi dari matrik penyesuaian atribut berdasarkan peramaan untuk
memperoleh matrik ternormalisasi.
Rumus dalam normalisasi matrik dapat dilihat pada persamaan (2)

(2)

Keterangan:
rij : Nilai ternormalisasi
xij : Nilai kriteria baris dan kolom
Maxim xij : Nilai terbesar
Minim xij : Nilai terkecil
Benefit : Jika nilai kriteria yang besar adalah nilai yang optimal
Cost : Jika nilai kriteria yang kecil adalah nilai yang optimal

5. Hasil akhirnya akan diperoleh dari pemrosesan perankingan: perkalian dari matrik
ternormalisasi dengan bobot dan dijumlahkan serta didapatkanlah nilai yang terbesar dan
dipililah alternatif yang optimal (Ai) sebagai hasil/solusi.
Rumus dalam rating pengambilan keputusan disajikan dalam persamaan (3).= ∑ + (3)

Keterangan:

Vi : Nilai dari sebuah Preferensi
: nilai dari bobot
: Matrik ternormalisasi

j : Atribut atau kriteria
n : Jumlah dari atribut

2.5 Merancang Membangun dan Implementasi Sistem
Pada tahapan ini dilakukan perancangan pembangunan sampai implementasi sistem

dengan menerapkan metode SAW sehingga nantinya bisa memudahkan dalam penerimaan
informasi yang menunjang pengambilan keputusa.

2.6 Menarik Hasil dan Kesimpulan
Setelah semuanya tahapan selesai selanjutnya adalah tahapan penerikan hasil dan

kesimpulan dari proses yang telah dilakukan.
Untuk lebih memudahkan dalam melihat tahapan di atas berikut adalah bentuk dari

kerangka kerja penelitian yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Melakukan Analisa
Masalah Mempelajari Literatur Mengumpulkan Data

Melakukan Perhitungan Dengan Metode
SAW
1. Menentukan Kriteria
2. Menentukan Rating Kecocokan
3. Menentukan Matrik Keputusan
4. Melakukan Normalisasi Matrik
5. Membuat Perengkingan

Merancang,
Membangun dan

Implenentasi Sistem

Menarik Hasil dan
Kesimpulan

Gambar 1: Kerangka Kerja Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Mengolah Data Menggunakan Metode SAW

Dalam pengolahan data yang dilakukan untuk mendapatka hasil keputusan penerimaan
Tenaga Kependidikan yang akurat dan efesien menggunakan motode SAW, tahapan yang
dilakukan diantanya sebagai berikut:

1. Penentuan Kreteria (Ci)
Tahapan paling awal adalah menentukan kriteria yang nantinya di gunakan dalam pemilihan
dan penentuan alternatif yang terbaik, penentuan kriteria ini dimaksudkan agar kriteria
penelitian dapat terukur dan terstruktur dengan jelas, dalam tahapan awal ini juga di
tentuakan bobot disetiap penilaian kriteria, berikut kriteria dan bobot yang digunakan :
a. Menentukan Kriteria-kriteria Terhadap Ci

Kriteria yang telah ditentukan oleh pihak universitas diantaranya adalah nilai ipk, nilai
ujian tertulus sertifikat organisasi, nilai wawancara, dan pengalaman kerja, Tabel 1
dibawah ini merangkum semua kriteria yang ada:

Tabel 1. Tabel Kriteria Ci
Kriteria Keterangan Jenis
C1 Nilai IPK S1 Benefit
C2 Nilai Ujian Tertulis Benefit

C3
Jumlah Sertifikat
Organisasi

Benefit

C4 Pengalaman Kerja Benefit
C5 Nilai Wawancara Benefit

b. Menentukan Semua Bobot dan Rating Kepentingan
Selanjutnya adalah penentuan bobot yang nantinya dapat digunakan dalam proses
penilaian, untuk nilai bobotnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut :
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Tabel  2. Tabel Reting Kepentingan dan Bobot
Rating Kepentingan Bobot
Sangat Rendah 1
Rendah 2
Sedang 3
Tinggi 4
Sangat Tinggi 5

c. Menentukan Kriteria Berdasarkan Bobot
Tahap terakhir dalam langkah pertama ini adalah penentuan nilai bobot berdasarkan
kriteria yang telah tersedia, Tabel 2 menjelaskan kriteria dan bobot terhadap nilai IPK
C1, ujian tertulis C2, sertfikat organisasi C3, pengalaman kerja C4 , dan hasil wawancara
C5, agar semuanya lebih jelas silahkan dilihat beberapa Tabel di bawah ini:

Tabel  3. Bobot Kriteria
Kriteria
Ci

Keterangan Bobot
1 2 3 4 5

C1 Nilai Ipk S1 C1 ≤ 2,80 2,80 -
3,00

3,00 -
3,50

3,50 -
3,80

≥3,80

C2 Nilai Ujian
Tertulis

C2 ≤ 40 40 - 55 55 – 65 65 - 80 ≥ 80

C3 Jumlah Sertifikat
Organisasi

C3 ≤
1Sertifikat

2Sertifikat 3Sertifikat 4Sertifikat ≥5Sertifikat

C4 Pengalaman
Kerja

C4 ≤ 1
Tahun

1-2 Tahun 2-3 Tahun 3-4 Tahun ≥4 Tahun

C5 Nilai Wawancara C4 ≤ 40 40 - 55 55 – 65 65 - 80 ≥ 80

2. Menentukan Rating Kecocokan
Selanjutnya merupakan penentuan nilai dari kecocokan  pada setiap alternatif dengan semua
kriteria, data yang di pakai adalah data sample 10 orang yang nantinya akan menjadi
alternatif dalam pengambilan keputusan ,  rating kecocokan dapat dilihat di Tabel 5:

Tabel  5. Rating Kecocokan

Alternatif
Kriteria

C1 C2 C3 C4 C5
A1 1 5 3 3 5
A2 2 1 2 2 4
A3 3 5 5 4 2
A4 2 4 4 3 3
A5 3 3 2 1 4
A6 5 2 3 3 5
A7 4 4 5 4 3
A8 3 5 4 2 4
A9 5 4 2 3 3
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A10 4 3 1 4 1

Berdasarkan nilai di atas tim penilai memberikan bobot preferensi sebagai berikut:
W=[5,4,3,3,4]

3. Membuat Matrik keputusan
Pada tahap ini debentulah sebuah nilai matrik keputusan berdasarkan nilai alternatif dan
kriteria yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya, bentuk dari matrik keputusan disajikan
di bawah ini:

=
⎩⎪⎪
⎪⎨
⎪⎪⎪
⎧1 5 3 3 52 1 2 2 43 5 5 4 22 4 4 3 33 3 2 1 45 2 3 3 54 4 5 4 33 5 4 2 45 4 2 3 34 3 1 4 1⎭⎪⎪

⎪⎬
⎪⎪⎪
⎫

4. Melakukan Normalisasi Matrik
Pada tahapan ini matrik keputusan yang telah diperoleh sebelumnya akan dinormalisasikan
sehingga terbentuklah matrik normalisasi yang nantinya akan digunakan dalam proses
perengkingan, untuk proses perhitungannya dapat dilihat di bawah ini:
Alternatif 1 :11 = 1{1,2,3,2,3,5,4,3,5,4} = 15 = 0,212 = 2{5,1,5,4,3,2,4,5,4,3} = 55 = 113 = 3{3,2,5,4,2,3,5,4,2,1} = 35 = 0,614 = 3{3,2,4,3,1,3,4,2,3,4} = 34 = 0,7515 = 5{5,4,2,3,4,5,3,4,3,1} = 55 = 1
Alternatif 2 :21 = 2{1,2,3,2,3,5,4,3,5,4} = 25 = 0,422 = 1{5,1,5,4,3,2,4,5,4,3} = 15 = 0,223 = 2{3,2,5,4,2,3,5,4,2,1} = 25 = 0,424 = 2{3,2,4,3,1,3,4,2,3,4} = 24 = 0,5
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25 = 4{5,4,2,3,4,5,3,4,3,1} = 45 = 0,8
Alternatif  3:31 = 3{1,2,3,2,3,5,4,3,5,4} = 35 = 0,632 = 5{5,1,5,4,3,2,4,5,4,3} = 55 = 133 = 5{3,2,5,4,2,3,5,4,2,1} = 55 = 134 = 4{3,2,4,3,1,3,4,2,3,4} = 44 = 135 = 2{5,4,2,3,4,5,3,4,3,1} = 25 = 0,4
Alternatif 4 :41 = 3{1,2,3,2,3,5,4,3,5,4} = 25 = 0,442 = 4{5,1,5,4,3,2,4,5,4,3} = 45 = 0,843 = 4{3,2,5,4,2,3,5,4,2,1} = 45 = 0,844 = 3{3,2,4,3,1,3,4,2,3,4} = 34 = 0,7545 = 3{5,4,2,3,4,5,3,4,3,1} = 35 = 0,6
Alternatif 5:51 = 3{1,2,3,2,3,5,4,3,5,4} = 35 = 0,652 = 3{5,1,5,4,3,2,4,5,4,3} = 35 = 0,653 = 2{3,2,5,4,2,3,5,4,2,1} = 25 = 0,454 = 1{3,2,4,3,1,3,4,2,3,4} = 14 = 0,2555 = 4{5,4,2,3,4,5,3,4,3,1} = 45 = 0,8
Alternatif 6:61 = 5{1,2,3,2,3,5,4,3,5,4} = 55 = 162 = 2{5,1,5,4,3,2,4,5,4,3} = 25 = 0,463 = 3{3,2,5,4,2,3,5,4,2,1} = 35 = 0,664 = 3{3,2,4,3,1,3,4,2,3,4} = 34 = 0,7565 = 3{5,4,2,3,4,5,3,4,3,1} = 55 = 1
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Untuk perhitungan diteruskan sampai alternatif ke-m tercapai, perhitungan akan disajikan dalam
bentuk matrik sebagai berikut :

=
⎩⎪⎪⎪
⎪⎨
⎪⎪⎪⎪
⎧0,20,4 10,2 0,60,4 0,750,5 10,80,60,4 10,8 10,8 1075 0,40,60,610,80,610,8

0,60,40,810,80,6
0,40,610,80,40,2

0,250,7510,50,751
0,810,60,80,60,2⎭⎪⎪⎪
⎪⎬
⎪⎪⎪⎪
⎫

5. Proses Perengkingan

Langkah selanjutnya adalah menentukan perengkinga dengan  cara melakukan perhitungan
nilai Vi dengan cara menjumlahkan nilai Ri  * Wi, nilai bobot yang digunakan Wi=
[5,4,3,3,4]. Perhitungannya sebagai berikut:1 = (5 ∗ 0,2) + (4 ∗ 1) + (3 ∗ 0,6) + (3 ∗ 0,75) + (4 ∗ 1) = 13,052 = (5 ∗ 0,4) + (4 ∗ 0,2) + (3 ∗ 0,4) + (3 ∗ 0,5) + (4 ∗ 0,8) = 8,73 = (5 ∗ 0,6) + (4 ∗ 1) + (3 ∗ 1) + (3 ∗ 1) + (4 ∗ 0,4) = 14,64 = (5 ∗ 0,4) + (4 ∗ 0,8) + (3 ∗ 0,8) + (3 ∗ 0,75) + (4 ∗ 0,6) = 12,255 = (5 ∗ 0,6) + (4 ∗ 0,6) + (3 ∗ 0,4) + (3 ∗ 0,25) + (4 ∗ 0,8) = 10,556 = (5 ∗ 1) + (4 ∗ 0,4) + (3 ∗ 0,6) + (3 ∗ 0,75) + (4 ∗ 1) = 14,657 = (5 ∗ 0,8) + (4 ∗ 0,8) + (3 ∗ 1) + (3 ∗ 1) + (4 ∗ 0,6) = 15,68 = (5 ∗ 0,6) + (4 ∗ 1) + (3 ∗ 0,8) + (3 ∗ 0,5) + (4 ∗ 0,8) = 14,19 = (5 ∗ 1) + (4 ∗ 0,8) + (3 ∗ 0,4) + (3 ∗ 0,75) + (4 ∗ 0,6) = 14,0510 = (5 ∗ 0,8) + (4 ∗ 0,6) + (3 ∗ 0,2) + (3 ∗ 1) + (4 ∗ 0,2) = 10,8

Dari perhitungan di atas di dapatkan hasil perengkingan alternatif ke-7 menjadi peringkat
pertama dengan total nilai V sebesar 15,6 dan alternatif 6 menjadi peringkat ke-2, pertitungan di
atas akan disajikan dalam bentuk Tabel dengan mengurutkan berdasarkan alternatif, untuk
memudahkan dalam pembacaan data lihat Tabel 6 berikut :

Tabel  6. Tabel Kriteria Ci
Alternatif Nilai  Vi Perengkingan
A1 13,05 6
A2 8,7 10
A3 14,6 3
A4 12,25 7
A5 10,55 8
A6 14,65 2
A7 15,6 1
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A8 14,1 4
A9 14,05 5
A10 10,8 9

3.2 Hasil Pengujian Menggunakan Sistem
Hasil pengujian menggunakan sistem menunjuakan hasil dimana sistem sudah bekerja

sesuai dengan metode SAW, hasil yang di dapatkan menggunakan sistem adalah perengkingan
dari nilai tertinggi ke nilai terendah, dimana nilai tertinggi dai raih oleh alternatif ke-7 dengan
nilai 15,6yang bisa di lihat pada Gambar 2 berikut :

Gambar 2. Hasil Pengujian Menggunakan Sistem

4. KESIMPULAN

Hasil dari Pembahasan mengenai penerapan metode Simple Additive Weighting dalam
penunjang keputusaan penerimaan tenaga kependidikan baru pada lingkungan perguruan tinggi
Universitas Adzkia mendapatkan hasil perengkingan dari nilai tertinggi sampai nilai terendah
dimana nilai tertinggi diraih oleh alternatif ke- 7 dengan total nilai 15,6 dan nilai terendah 8,7
pada alternatif ke-2.Sehingga penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan rujukan bagi pihak
perguruan tinggi dalam pengambilan sebuah keputusan untuk menentukan peserta tenaga
kependidikan baru yang berhak diterima dengan mengacu kepada kriteri-kriteria yang telah di
tetapkan sebelumnya.

5. SARAN

Penelitian ini masih memiliki kekurangan diantaranya masih memiliki sedikit kriteria
dan alternatif, untuk menutupi kekurangan pada penelitian ini dapat dengan penggunaan kriteria
yang lebih banyak dan sesuai dengan kasus yang ditemukan serta mengkolaborasikan dengan
metode pengambilan keputusan yang lainnya.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Adzkia yang telah memberi
dukungan terhadap penelitian ini. Sehingga penelitian ini dapat terlaksana.
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